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ABSTRAK 

Muhammad Rifai Pasaribu (2023) IMPLEMENTASI AL-BAQIYAT AL-

SHALIHAT PERSPEKTIF AL-

QUR’AN” (Kajian Tafsir Tematik)” 

Di dalam Al-Qur’an terdapat dua ayat yang menceritakan tentang kalimat Al-

Baqiyat Al-Shalihat, kemudian ayat yang menjadi landasan pembahasan mengenai 

Al-Baqiyat Al-Shalihat ialah terdapat pada 2 ayat dalam 2 surah yakni pada surah 

al-Kahfi ayat 46, dan surah Maryam ayat 76. Maka yang menjadi pokok penelitian 

Tesis ini adalah menguraikan bagaimana Mufassir Klasik dan Kontemporer 

menafsirkan ayat-ayat yang berbicara tentang Al-Baqiyat Al-Shalihat dan 

bagaimana implemtasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis/kategori pustaka (library research) ini menitik beratkan pada literatur 

dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan 

penelitian baik dari sumber data primer maupun skunder. Data primer yang 

disajikan adalah Tafsir Al-Qurthubi, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir 

Al-Mishbah. Sedangkan data skundernya adalah berupa referensi-referensi yang 

secara tidak langsung terkait dengan tema. Adapun kesimpulannya adalah 

Mayoritas Mufassir berpendapat, bahwa Al-Baqiyat Al-Shalihat adalah kalimat-

kalimat yang keutamaannya telah diakui Rasulullah SAW, yaitu dzikir yang 

sering kita baca selepas shalat, yaitu tasbih (subhânallâh), tahmid (alhamdulillâh), 

dan tahlil (lâ Ilâha illallâh), takbir (Allâhu akbar), hawqalah (lâ hawla walâ 

quwwata illâ billâh). Dan Implementasi Al-Baqiyat Al-Shalihat Dalam Al-Qur’an 

bahwa Al-Baqiyat Al-Shalihat mencakup amal shalih yang berkaitan dengan hak 

Allah maupun yang berkaitan dengan hak manusia. 
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ABSTRACT 

Muhammad Rifai Pasaribu (2023) Implementation of Al-Baqiyat Al- 

Shalihat in the Qur’an” (Thematic 

Tafsir Study)” 

 

In the Qur’an there are two verses that tell about the sentence Al-Baqiyat Al-

Shalihat, then the verse that became the basis of discussion about Al-Baqiyat Al-

Shalihat is found in 2 verses in 2 suras, namely in surah Al-Kahf verse 46, and 

surah Maryam verse 76. So the main research of this thesis is to describe how the 

classical and contemporary Mufassir interpret the verses that speak of Al-Baqiyat 

Al-Shalihat and how its implementation in everyday life. This research is included 

in the type/category of library (library research) is focusing on the literature by 

analyzing the content of the literature related to research both from primary and 

secondary data sources. The primary Data presented are Tafsir Al-Qurthubi, 

Tafsir Ibn Katsir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir al-Mishbah. While the skundernya data 

is in the form of references that are indirectly related to the theme. The conclusion 

is that the majority of Mufassir argue, that Al-Baqiyat Al-Shalihat are sentences 

whose virtues have been recognized by the Prophet, namely dhikr that we often 

read after prayer, namely tasbih (subhânallâh), tahmid (alhamdulillâh), and tahlil 

(lâ Ilâha illallâh), takbir (Allahu akbar), hawqalah (lâ hawla walâ quwwata illâ 

billâh). And the implementation of Al-Baqiyat Al-Shalihat in the Qur'an that Al-

Baqiyat Al-Shalihat includes righteous deeds related to the rights of Allah and 

related to human rights. 
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ّ ّباساريبو ّالرفاعي ّالب  :(2023)محمد ّ)دراسةّصاالّاتقياتنفيذ "ّ ّالقرآن ّفي ليحات

ّ"التفسيرّالموضوعي(

ليحات ، ثم الآية التي أصبحت صاال اتقيايوجد في القرآن آيتان تحكمان عن جملة الب 

سورة ، وبالتحديد في سورة  2آية في  2ليحات موجودة في صاال اتقياأساس النقاش حول الب

. لذا فإن البحث الرئيسي لهذه الأطروحة هو وصف 76مريم الآية ، وسورة  46الكهف الآية 

ليحات صاقيات الاكيفية تفسير المفكر الكلاسيكي والمعاصر للآيات التي تتحدث عن الب

وكيفية تنفيذها في الحياة اليومية. يتم تضمين هذا البحث في نوع / فئة المكتبة )بحث المكتبة( 

محتوى الأدبيات المتعلقة بالبحث من مصادر البيانات  يركز على الأدبيات من خلال تحليل

ر ، تفسير كثيبن االأولية والثانوية. البيانات الأولية المقدمة هي تفسير القرطبي ، تفسير 

الأزهر ، تفسير المصباح. في حين أن البيانات سكوندرنيا في شكل مراجع التي ترتبط بشكل 

 اتقيايزعمون أن البمفسيرون غالبية  فإن الاستنتاج هو أن غير مباشر للموضوع.

ليحات الجمل الفضائل التي تم الاعتراف بها من قبل النبي ، وهي الذكر أننا غالبا ما صاال

سبحان الله والحمد لله ولا اله الا الله والله اكبر ولا حول ولا قوة الا يقرأ بعد الصلاة ، وهي 

ليحات صاال اتقياالبفي القرآن الكريم أن ليحات صاال اتقياالبوتنفيذ  بالله العلي العظيم.

 تتضمن الأعمال الصالحة المتعلقة بحقوق الله وحقوق الإنسان.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi telah membawa hal-hal yang baru bagi kehidupan masyarakat 

modern, Globalisasi itu sendiri  mempunyai efek yaitu munculnya modernisasi 

yang berkembang dalam tatanan kehidupan masyarakat  dunia,  proses 

modernisasi Indonesia yang mayoritas agama Islam tidak luput dari pengaruh  

revolusi berbagai negara dibelahan dunia dan proses penyebarannya cepat yang di 

dukung oleh teknologi dan informasi yang dapat diakses luas, cepat dan reel time.1 

Pengaruh globalisasi berdampak pada gaya hidup masyarakat saat ini, 

gaya hidup itu sendiri ialah pola hidup individu menghabiskan waktunya dengan 

berbagai macam kegiatan dan kebutuhannya tentang kemewahan dunia seperti 

gila harta, tahta, wanita dan keturunan. Gaya hidup hedonis atau bermegah-

megahan menurut sebagian orang sangat menarik. Mereka akan sangat mudah 

terpengaruh dengan gaya hidup ini. Fenomena yang muncul karena adanya 

kecenderungan ingin memilih hidup mewah, enak dan serba berkecukupan tanpa 

memikirkan dari mana mereka memperolehnya. 

Keinginan mendapatkan sesuatu yang disukai merupakan suatu hal yang 

wajar dan merupakan fitrah bagi manusia. Hal tersebut juga diperbolehkan dalam 

Al-Qur’an, hanya saja Al-Qur’an telah memberikan batasan kepada manusia 

supaya tidak berlebihan dan bermegah-megahan. Karena perilaku tersebut dapat 

                                                             
1Shabrina Belinda Irawan, “Proses Gaya Hidup Hedonis di kalangan Mahasiswa (Studi 

Kasus: Mahasiswa FISIP UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Angkatan 2014-2016)”, (Universitas 

Syarif Hidayatullah: Jakarta, 2019), hal. 1 
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melalaikan manusia. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. At-

Takâtsur ayat 1 dan ayat 2; 

 ٢ ۙ  رَ حَتّٰى زُرْتمُُ الْمَقاَب   ١ ۙ  الَْهٰىكُمُ التَّكَاثرُُ 
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu masuk ke 

dalam kubur”. (QS. At-Takâtsur [102]:1-2) Menurut M. Quraish Shihab, surah ini 

merupakan kecaman bagi orang yang hidup dalam bermegah-megahan, 

berbangga-bangga, berlomba-lomba, bersaing, memperbanyak hal-hal yang dapat 

melalaikan manusia dari hal-hal yang lebih penting. kelalaian ini tidak akan 

berhenti sampai ia masuk ke dalam kubur (mati)2, Al-Qur’an mengumpamakan 

dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang 

diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta yang bertumpuk, 

padahal itu semua permainan dunia sedangkan yang kekal abadi hanyalah amal 

kebajikan.3 

Dunia tentu saja begitu menawan di mata kita saat ini. Sesuai dengan yang 

terjadi ataupun yang dialami masyarakat pada saat sekarang ini, yaitu masyarakat 

zaman sekarang masih banyak yang berlomba-lomba melakukan kebaikan dan 

hikmah yang akan Allah swt berikan kepada manusia  adalah sebab ibadahnya 

yang terus menerus selama hidup di dunia. Ibadah yang dilakukan bukan hanya 

sebatas ibadah mahdhah.4 Ketika seseorang memberi kepada orang lain, 

membantu, dan menolong pihak lain, hal itu juga merupakan bagian ibadah yang 

                                                             
2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid XIII (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hal. 486  
3Cici Febrianti, “Gaya Hidup Hedonisme Mahasiswa Universitas Riau di Kelurahan 

Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekan Baru”, dalam Jurnal Jomvisit, Vol. 4 No. 1 Februari 

2017 

 hal. 5 
4 Ibadah mahdhah adalah ibadah dalam arti khusus, segala pengabdian manusia (hamba) 

kepada Allah secara langsung sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, 

seperti shalat dan puasa. 
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disukai oleh Allah swt. Dengan demikian, Allah SWT akan memberikan kebaikan 

kepada siapa saja yang dikehendakinya, yaitu bagi mereka yang selalu terbiasa 

untuk berbuat kebaikan dan kebajikan di muka bumi ini. Namun ada amalan 

shalih yang kekal abadi yang disebut Al-Baqiyat Al-Shalihat yang lebih manfaat 

untuk kehidupan akhirat.5 

Di dalam Al-Qur’an terdapat dua ayat yang menceritakan tentang kalimat 

Al-Baqiyat Al-Shalihat, kemudian ayat yang menjadi landasan pembahasan 

mengenai Al-Baqiyat Al-Shalihat ialah terdapat pada 2 ayat dalam 2 surah yakni 

pada surah al-Kahfi ayat 46, dan surah Maryam ayat 76.6 

FirmanAllah swt : 

ينَةُ  وَٱلبنَوُنَ  الُ مٱل ق  وَٱل ٱلحَيَوٰة ٱلدُّنياَ ز  تُ بَٰ تُ خَيٱلصَّٰ  يَٰ ندَ  ر  ل حَٰ  رَب  كَ  ع 

 أمََلا وَخَير   ثوََابا
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 

yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 

baik untuk menjadi harapan”. 

Firman Allah swt : 

 ُ يدٱُللَّّ ينَ  وَيَز  يَٰ  هُدى تدَوَاْ ٱه ٱلَّذ  ق  تُ خَي تُ وَٱلبَٰ ل حَٰ  ثوََابا رَب  كَ  ندَ ع   ر  ٱلصَّٰ

رَدًّا وَخَير   مَّ
“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 

mendapat petunjuk. Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di 

sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya”. 

                                                             
5https://Rumaysho.Com, diakses 28 Sept 2022 
6http://Khazanah al-Quran.Com. Artilkel diakses 29 Sept 2022 

https://rumaysho.com/
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Kemudian menurut para ulama maknanya berbeda-beda di antaranya, Ibnu 

Abbas berkata, “Firman-Nya,  ُت ل حَٰ تُ  ٱلصَّٰ ق يَٰ  maksudnya adalah berzikir kepada وَٱلۡبَٰ

Allah, membaca la ilaaha illaallah, tiada tuhan yang berhak disembah selain 

Allah. Allahu Akbar, Allah Maha Besar. Subhanallahu, Maha suci Allah. 

alhamdulillah, Segala puji bagi Allah. Tabarakallah, Maha memberi keberkahan. 

laa haula walaa quwwata illaa billaah, Tidak ada daya dan kekuatan kecuali 

dengan pertolongan Allah. Astagfirullah, Aku memohon ampun kepada Allah. 

Shalallah ‘ala Rasulillah, Semoga Allah melimpahkan kasih sayang kepada 

Rasulullah. Selain itu mengerjakan shalat, berpuasa, pergi haji, bersedekah, 

memerdekakan hamba sahaya, berjihad, menyambung tali kekeluargaan, serta 

seluruh amal kebaikan lainnya. Semua itu adalah amalan-amalan yang kekal dan 

shalih yang mengekalkan orang-orang yang mengerjakannya di dalam surga 

selama langit dan bumi ada.7 

Pendapat Ulama yang lain Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, 

dalam kitabnya Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat,  ُت ل حَٰ تُ  ٱلصَّٰ ق يَٰ  ٱلۡبَٰ

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat lima waktu. Ada yang 

berpendapat bahwa maksudnya adalah dzikir kepada Allah dengan tasbih, dan 

tahlil, serta yang lainnya.  Pendapat lain bahwa maksudnya adalah berbuat 

ketaatan kepada Allah. Ada juga berpendapat bahwa maksudnya adalah ucapan 

yang baik.8 

                                                             
7 Ali bin Abu Thalhah, Terjemah Tafsir Ibnu Abbas, Jakarta: Pustaka Azzam,  2009, hal. 

499 
8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009, hal. 191 
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Pendapat Ulama yang lain Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dalam 

kitabnya, ( ُت ل حَٰ تُ  ٱلصَّٰ ق يَٰ  Dan amal-amal salih yang kekal itu,” yaitu amal salih“ (ٱلۡبَٰ

yang lestari, yang tidak terputus pada saat amalan yang lain putus, dan yang tidak 

pudar, itulah amalan shalih. Maksudnya lebih baik pahalanya dan ganjarannya di 

sisi Allah, dan lebih banyak manfaat dan balasannya bagi si pelaku. Karena tidak 

ada amalan yang bermanfaat selain amal shalih.9 

Ada juga hadits hasan yang mengatakan bahwa Al-Baqiyat Al-Shalihat itu 

adalah niat-niat dan kemauan-kemauan karena itu dianggap amal saleh.10 

Sedangkan Ubaid bin Umair berkata : Al-Baqiyat Al-Shalihat  itu anak-

anak perempuan yang solehah karena awal ayat tersebut  membahas tentang anak-

anak dan harta, yang mana menurut Allah SWT anak perempuan solehah dapat 

membantu bapaknya di akhirat ketika mereka berbuat baik kepada anaknya waktu 

di dunia.11 

Dari pendapat-pendapat mufassir di atas dapat kita simpulkan bahwa Al-

Baqiyat Al-Shalihat itu bervariasi maknanya. Oleh sebab itu, penulis tertarik 

mendalami lebih lanjut mengenai amal perbuatan-perbuatan apa saja yang 

termasuk Al-Baqiyat Al-Shalihat, dan Al-Baqiyat Al-Shalihat itu termasuk 

katagori yang menarik, sehingga penulis bermaksud melakukan suatu kajian 

dengan tema “IMPLEMENTASI AL-BAQIYAT AL-SHALIHAT 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN” (Kajian Tafsir Tematik)” dalam persoalan ini 

akan penulis lakukan dengan kajian tafsir tematik.  

                                                             
9Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an, Terj. Muhammad Iqbal, 

dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2013), Jilid. IV, hal. 501-502  
10Abu Hayyan dalam Albahr Al-Muhith (6/133) 
11Tafsir Al-Qurtubi,  hal. 1055 
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Inilah yang melatar belakangi penulis untuk membahas pembahasan ini, 

selain itu dengan pembahasan ini penulis akan menganalisis pendapat para 

mufasir tentang Al-Baqiyat Al-Shalihat, serta realisasi amalan shaleh yang kekal 

sehingga dapat melihat bagaiamana cara melakukan amalan-amalan yang baik 

sehingga berangsur-angsur mencapai Al-Baqiyat Al-Shalihat. 

B.  Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam penelitian ini, maka perlu 

untuk memberikan istilah atau kata kunci yang terdapat pada judul di atas. 

1. Implementasi : Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

“Implementasi” mengandung arti Perlengkapan dengan perkakas, pelaksanaan;12 

penerapan.13 

2. Al-Baqiyat Al-Shalihat : Taufiqul Hakim mengatakan di dalam 

Kamus At-Taufiq sebuah kamus bahasa Arab-Jawa-Indonesia makna الباقيات (Al-

Baqiyat ) adalah amal saleh.14 Kata الباقيات adalah berasal dari   بَق يَ – يبَْقَى – بقَاَء yang 

artinya tetap, kekal.15Selaras dengan makna yang tercantum dalam Kamus Induk 

al-Qur’an yang ditulis oleh Solihin Bunyamin Ahmad bahwa kata الباقيات artinya 

adalah amalan-amalan yang kekal.16 Al-Baqiyat Al-Shalihat adalah ketaatan yang 

                                                             
12  Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 2002), hal. 562 lihat juga W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia 

Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hal. 377 
13 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 580 
14  Taufiqul Hakim,  Kamus At-Taufiq,  (Jepara: Darul Falah, 2004), hal. 48 
15  M. Muslikhin, Kamus Fi’il (Kata Kerja), (Kediri: Primus Press, 2018), hal. 31 
16  Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk al-Qur’an, (t.t: tp, t.th), hal. 50 



7 
 

bekasnya tetap kekal.17 Ar-Raghib mengatakan, bahwa البقاء adalah tetapnya 

sesuatu atas keadaannya semula, dan lawannya adalah الفناء artinya binasa.18 

3. al-Qur’ân : Kata al-Qur’ân Secara etimologi terambil dari akar kata  

رْأًنًا -يقَْرَأ   -قَرَأَ  قرَِأَةً  -ق   yang berarti sesuatu yang dibaca. Sedangkan secara terminologi 

al-Qur’ân  didefinisikan kalam Allah yang mengandung mukjizat diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw., melalui Malâikat Jibrîl yang tertulis pada mushaf, 

yang diriwayatkan secara mutawatir, dinilai ibadah membacanya.19 

4. Tafsir Tematik  : kata tafsir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi keempat adalah keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’ân agar 

maksudnya lebih mudah dipahami.20 Sedangkan kata Tematik adalah berkenaan 

dengan tema.21 Jadi, Tafsir Tematik adalah membahas ayat-ayat al-Qur’ân sesuai 

dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. 

C. Permasalahan 

1.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang muncul, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan Al-Baqiyat Al-Shalihat menurut ulama Klasik. 

2. Berkaitan dengan Al-Baqiyat Al-Shalihat menurut ulama Kontemporer. 

                                                             
17 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jilid 6, (Mesir: Musthafa Bab Halabi, 

1946), hal.76 
18 Ar-Raghib Ashfahani, Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, Beirut: Dar Kutub al-

Alamiyah, 1971), hal.54  
19Abdul Majid Khon, Praktikum Qirâ’at, Keanehan Bacaan al-Qur’ân  Qirâ’at Ashim 

Dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 2  
20 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Empat, hal. 1373 
21 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Empat, hal. 1429 
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3. Berkaitan dengan perbandingan pemahaman Al-Baqiyat Al-Shalihat 

menurut ulama klasik dan ulama kontemporer. 

4. Berkaitan dengan bagaimana mufassir merefleksikan Al-Baqiyat Al-

Shalihat dalam kehidupan. 

5. Berkaitan dengan keistimewaan amalan Berkaitan dengan Al-Baqiyat Al-

Shalihat . 

6. Berkaitan dengan kaidah-kaidah yang digunakan seorang mufassir dalam 

memahami makna Al-Baqiyat Al-Shalihat. 

7. Berkaitan dengan sikap mufassir terhadap ayat-ayat al-Qur’ân yang 

memiliki perbedaan makna tentang Al-Baqiyat Al-Shalihat. 

8. Berkaitan dengan makna Al-Baqiyat Al-Shalihat dalam Tafsir Al-Qurthubi, 

Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah. 

9. Berkaitan dengan Implementasi Al-Baqiyat Al-Shalihat Perspektif al-

Qur’an” (Kajian Tafsir Tematik). 

2. Batasan Masalah 

Dari masalah-masalah yang teridentifikasi tersebut perlu adanya pembatasan 

masalah, agar kajian dalam penelitian ini dapat terarah sesuai dengan batasan 

masalah yang tegas. Adapun kajian penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah 

berikut: 

1. Berkaitan dengan makna Al-Baqiyat Al-Shalihat dalam Tafsir Al-Qurthubi, 

Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah. 

2. Berkaitan dengan Implementasi Al-Baqiyat Al-Shalihat Perspektif Al-

Qur’an” (Kajian Tafsir Tematik). 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bermaksud untuk menjawab 

permasalahan-permasalahan berikut ini: 

1. Bagaimana Mufassir menafsirkan makna Al-Baqiyat Al-Shalihat dalam al-

Qur’ân? 

2. Bagaimana Implementasi Al-Baqiyat Al-Shalihat dalam Kehidupan Sehari-

hari? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian tentu memiliki tujuan, sehingga hasil penelitian tersebut 

diharapkan memiliki kegunaan yang bermanfaat. Kedua aspek inilah yang 

menjadi ukuran seberapa besar urgensi suatu penelitian. Adapun tujuan dan 

kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui makna Al-Baqiyat Al-Shalihat dalam al-Qur’ân. 

2. Untuk mengetahui Implementasi Al-Baqiyat Al-Shalihat Dalam Kehidupan 

Sehari-hari. 

2.  Kegunaan Penelitian 

Adapun  hasil  penelitian  ini  diharapkan  akan  memberikan  manfaat 

kepada  semua  pihak,  baik  kalangan  akademisi  maupun  umat  Islam  pada 

umumnya.  Secara  spesifik  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat 

dalam hal-hal berikut: 

1. Untuk Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya 

pendalaman kajian ilmu al-Qur’ân yang terkait dengan makna Al-Baqiyat 
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Al-Shalihat dalam penafsiran al-Qur’ân dan lebih spesifik terhadap kitab-

kitab Tafsîr klasik maupun kontemporer. 

2. Penelitian ini juga diharapkan memberikan konstribusi positif kepada 

almamater dan kepada pihak-pihak yang berminat melanjutkan studi 

tersebut. 

3. Untuk memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Magister di bidang Ilmu 

Tafsir Hadis.  

E.   Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan tesis ini terdiri dari lima bab, pada masing-masing bab 

terdiri dari beberapa sub bab, di mana antara satu bab dengan lainnya memiliki 

korelasi yang logis dan sistematis, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I      : Pendahuluan dengan mengetengahkan sekitar; Latar Belakang 

Masalah,  Penegasan Istilah, Permasalahan (Identifikasi Masalah, 

Batasan dan Rumusan Masalah), Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

Bab II : Tinjauan Kepustakaan terdiri dari; Kerangka Teoritis, Penelitian 

yang Relevan. 

Bab III : Metodologi Penelitian terdiri dari; Jenis Penelitian, Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data.  

Bab IV : Membahas tentang data penelitian serta analisanya, yaitu ayat-

ayat al-Qur’ân yang berkaitan dengan Al-Baqiyat Al-Shalihat, 

penjelasan hujjahnya dan penafsiran para Mufassir Klasik 

maupun Kontemporer terhadap ayat-ayat tersebut, dan 
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menjelaskan Implementasi Al-Baqiyat Al-Shalihat dalam 

Kehidupan sehari-hari. 

Bab V : Merupakan bab penutup yang menjadi bab akhir dari penelitian 

ini yang mana memuat hasil kajian keseluruhan dalam bentuk 

kesimpulan dan juga saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

Taufiqul Hakim mengatakan di dalam Kamus At-Taufiq sebuah kamus 

bahasa Arab-Jawa-Indonesia makna الباقيات (Al-Baqiyat ) adalah amal saleh.22 Kata 

 yang artinya tetap, kekal.23Selaras dengan بَق  يَ – يبَْقىَ – بقَاَء   adalah berasal dari الباقيات

makna yang tercantum dalam Kamus Induk al-Qur’an yang ditulis oleh Solihin 

Bunyamin Ahmad bahwa kata الباقيات artinya adalah amalan-amalan yang kekal.24 

Al-Baqiyat Al-Shalihat adalah ketaatan yang bekasnya tetap kekal.25 Al-Raghib 

mengatakan, bahwa البقاء adalah tetapnya sesuatu atas keadaannya semula, dan 

lawannya adalah الفناء artinya binasa.26 Sementara di dalam kitab tafsir Jalalain 

menjelaskan bahwa Al-Baqiyat Al-Shalihat adalah subhanallah, wal hamdulillah, 

wa la ilaha illallah, wa allahu akbar, sebagian ulama menambahkan wa la hawla 

wala quwwata illa billah.27 Jika melihat dalam tafsir ini, kita dapat menyimpulkan 

bahwa al-bâqiyat ash-shâlihât adalah dzikir yang sering kita baca selepas shalat, 

yaitu tasbih (subhânallâh), tahmid (alhamdulillâh), takbir (Allâhu akbar), 

hawqalah (lâ hawla walâ quwwata illâ billâh), dan tahlil (lâ Ilâha illallâh). Selain 

itu, ditemukan juga hadits Nabi Muhammad  SAW. ;  

                                                             
22  Taufiqul Hakim,  Kamus At-Taufiq,  (Jepara: Darul Falah, 2004), hal. 48 
23  M. Muslikhin, Kamus Fi’il (Kata Kerja), (Kediri: Primus Press, 2018), hal. 31 
24  Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk al-Qur’an, (t.t: tp, t.th), hal. 50 
25 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jilid 6, (Mesir: Musthafa Bab Halabi, 

1946), hal.76 
26 Al-Raghib Ashfahani, Mu’jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, Beirut: Dar Kutub al-

Alamiyah, 1971), hal.54  
27 Jalaluddin al- Suyuthi, Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalain, (Kairo: Dar Hadits, t.t), 

hal. 386 
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عن ابي سعيد الخدري رضي الله عنه قال قال رسول الله صلى 

والله الله عليه وسلم الباقيات الصالحات لااله الاالله وسبحان الله 

 اكبر والحمد لله ولاحول ولا قوة الا بالله.

Artinya: Dari Abu Sa’id Al-Khudri radliyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah 

shallalllahu ‘alaihi wasallam bersabda: “al-bâqiyat ash-shâlihât adalah lâ Ilâha 

illallâh, wa subhânallâh, wa Allâhu akbar, wal hamdulillâh, wa lâ hawla walâ 

quwwata illâ billâh.” (HR Ibnu Hibban dan Al-Hakim). 

Jika melihat hadits ini, kita dapat menyimpulkan bahwa al-bâqiyat ash-

shâlihât adalah sebagaimana yang telah diterangkan oleh Nabi, yaitu beberapa 

wiridan yang telah beliau terangkan dalam sabdanya. bahwa Ibnu ‘Abbas 

berpendapat bahwa yang dimaksud al-bâqiyat al-shâlihât adalah salat lima waktu, 

dan dikatakan dalam suatu pendapat bahwa ia adalah semua amal saleh. Namun 

jumhur ulama berpendapat bahwa al-bâqiyat al-shâlihât adalah tasbih, tahmid, 

takbir, hawqalah, dan tahlil, dan keterangan ini pun diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 

juga. Dengan demikian, apa sebenarnya keunggulan amalan ini sehingga 

disebutkan secara istimewa dalam Al-Qur’an? Kita dapat melihat dalam hadits 

lainnya, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Samroh bin Jundab radhiyallahu 

‘anhu yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim: 

بن جندب رضي الله عنه قال قال رسول الله صلى الله وعن سمرة 

عليه وسلم احب الكلام الى الله اربع لايضرك بأي هن بدأت سبحان 

 الله والحمد لله ولااله الا الله والله اكبر

Artinya: “Dari Samurah bin Jundab dari Nabi shallallahu ‘alaihi 

wasallam, beliau bersabda: “Ucapan yang paling utama itu ada empat, tidak 
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akan membahayakanmu dengan mana saja kamu memulainya, yaitu subhânallah 

(Mahasuci Allah), alhamdulillâh (segala puji bagi Allah), Lâ ilâha illallâh (tidak 

ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), dan Allâhu akbar (Allah 

Mahabesar. (HR Muslim).  

Terkait hadits ini, kitab Ibânatul Ahkâm Syarh Bulûghul Marâm 

menjelaskan  bahwa kalimat-kalimat yang disukai Allah, dan Allah suka 

mendengar kalimat-kalimat ini dari hamba-hambanya karena agungnya 

kedudukan kalimat itu, serta rukun-rukun tauhid yang terkandung di dalamnya. 

Dalam kalimat ini terdapat pula makna tauhid (mengesakan), membesarkan, 

menyucikan, memuliakan, dan mengagungkan Allah.28 

Dalam Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia kata Al-Baqiyat berarti Amal 

Saleh.29  Dalam Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  kata  amal  berarti  perbuatan,  

perbuatan  yang mendatangkan  pahala,  Dalam Kamus Kontemporer Arab-

Indonesia disebutkan bahwa kata Baqiyat yaitu yang tersisa.30  Dalam Kamus 

Modern Arab-Indonesia Al-Kamal kata Baqiyat yaitu satu-satunya yang ada, 

tinggal satu-satunya.31  Dalam Kamus Arab-Indonesia kata Baqiyat yaitu sisa, 

yang tinggal.32 Sedangkan kata Al-Shalihat dalam Kamus Al-Munawir Arab-

                                                             
28 As-Sayyid ‘Alawiy Al-Malikiy, Ibânatul Ahkâm Syarh Bulûghul Marâm, (Kairo: 

Maktabah al-Buhuts wa ad-Dirasat fi Daarul Fikr, t.th), hal. 425-426 
29 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Pustaka 

Progressif, 1997), hal. 101 
30 Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Jakarta: 

Multi karya grafika, 1192), hal. 296 
31 Kaserun A.S Rahman, Kamus Modern Arab-Indonesia Al-Kamal, (Pustaka Progressif, 

Indonesia 2010), hal. 174 
32 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), hal. 70 
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Indonesia ialah bermakna baik.33  Dalam Kamus Kontemporer Arab-Indonesia 

disebutkan bahwa kata Al-Shalihat yaitu yang bagus, baik, saleh.34 Dalam Kamus 

Arab-Indonesia kata Ash-shalihat yaitu yang baik, yang saleh, yang patut.35 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa makna Al-Baqiyat Al-

Shalihat yang terdapat di dalam kamus yang bermakna amal saleh, yang baik dan 

yang patut, perbuatan yang mendatangkan pahala. 

Al-Baqiyat Al-Shalihat Secara bahasa artinya adalah amal-amal yang 

kekal lagi baik, mengekalkan pelakunya berada dalam surga. Amal apa yang 

dimaksud? Ustman bin Affan dan sahabat lainnya menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan Al-Baqiyat Al-Shalihat adalah lima kalimat dzikir, subhanallah, 

alhamdulillah, la ilaha illa Allah, Allahu Akbar dan la hawla wala quwwata illa 

billah. 

Baqiyat artinya kekal. Yaitu kekal sepanjang masa, kekal pahalanya dan  

langgeng balasannya. Shalihat artinya baik. Yaitu baik untuk selama-lamanya, 

berlaku sepanjang masa dan sepanjang akhir zaman. Nama Al-Baqiyat Al-

Shalihat diambil dari Al-Qur’an dan hadis.  

Ada pada dua ayat Al-Kahfi dan Maryam ini  akan kita temukan kata “Al-

Baqiyat Al-Shalihat” yang bermakna amalan saleh yang kekal. Sementara Allah 

menyebut kenikmatan berupa harta serta anak-anak itu hanyalah hiasan dunia.   

Firman Allah SWT: 

                                                             
33 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Pustaka 

Progressif, 1997), hal. 789 
34 Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Jakarta: 

Multi Karya Grafika, 1192), hal. 1186 
35 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990),  hal. 220 
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ينَةُ  وَٱلبنَوُنَ  الُ مٱل تُ ياَ ٱلحَيَوٰة ٱلدُّن ز  ق يَٰ تُ خَي وَٱلبَٰ ل حَٰ ندَ  ر  ٱلصَّٰ  رَب  كَ  ع 

 36أمََلا وَخَير   ثوََابا

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjadi harapan”. 

Yang dimaksud, harta dan anak-anak adalah harapan. Pada kenyataannya, 

harta kekayaan dan anak wajar menjadi perhiasan dunia yang menentramkan 

pemiliknya karena pada harta ada keindahan dan manfaat, sedangkan pada anak 

ada kekuatan dan dukungan. Meskipun demikian, kedudukan keduanya sebagai 

perhiasan dunia hanyalah bersifat sementara dan bisa menggiurkan serta 

menjerumuskan. Oleh sebab itu sangat tepat jika ayat ini menjadi pengingat jika 

kemudian terjadi harta dan anak justru menjauhkan pemiliknya dari Allah SWT. 

Firman Allah SWT dalam Surat Al-Anfal ayat 28: 

لكُُم أنََّمَا لَمُواْ ٱعوَ  دكُُم أمَوَٰ َ ٱ أنََّ وَ  ف تنةَ وَأوَلَٰ ندهَُ  للَّّ يم أجَر   ۥٓع   عَظ 
Artinya: Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 

cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.  

Padahal, Nabi Zakaria a.s sendiri berdoa agar dikaruniakan keturunan yang 

banyak. Maka pemahaman yang cenderung kontradiktif ini diluruskan sendiri oleh 

Ath-Thabari dengan mengemukakan bahwa anak yang dimohon oleh Nabi 

Zakaria a.s adalah anak keturunan yang saleh yang bisa memberi manfaat didunia 

dan akhirat. Sedangkan yang dikhawatirkan adalah kriteria harta dan anak yang 

justru melalaikan dari mengingat Allah swt. Dalam konteks ini, nabi Muhammad 

saw. Sendiri pernah mendoakan harta dan anak yang banyak kepada sahabat 

                                                             
36 Q.S Al-Kahfi : 46 
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Annas bin Malik r.a, “Ya Allah perbanyaklah untuknya harta dan anak, dan 

berkahilah setiap apa yang engkau anugrahkan kepadanya”.37 

Setelah Allah memberikan perumpamaan terhadap kehidupan dunia yang 

membuat banyak manusia tertipu olehnya sehingga mengantarkan mereka kepada 

jurang kebinasaan. Kemudian Allah swt mengabarkan hakikat lain, untuk 

diketahui oleh hambanya agar mereka mengambil manfaat darinya, yaitu “Harta 

dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia”, bukan yang lainnya, dimana 

keduanya menjadi tujuan banyak manusia dalam kehidupan ini, sehingga 

memalingkan dari tujuan untuk mencapai kebahagiaan akhirat yaitu beriman dan 

beramal salih. Ini adalah sebahagian hakikat yang diterangkan pada ayat ini. 

Bagian yang lain adalah, “amalan kebaikan yang terus menerus”, Yakni 

perbuatan-perbuatan yang baik dan segala macam ibadah di antaranya 

subhanallah, alhamdulillah, laa ilaaha illa Allah, Allahu Akbar, laa haula walaa 

quwwata illa billahi, ini adalah “lebih baik pahalanya” yakni balasan dan hasilnya 

yang dipetik oleh hamba daripada bersusah payah untuk mendapatkan urusan 

dunia dan berpaling dari kebahagiaan akhirat, “serta lebih baik untuk menjadi 

harapan.” Yaitu berupa kebaikan yang diharapkan oleh manusia untuk 

mendapatkannya.38 

Pada ayat ini terdapat hiburan bagi Rasulullah dan kaum mukminin. 

Karena sesungguhnya apa yang dibanggakan oleh kaum musyrikin berupa harta, 

perhiasan dan penampilan yang baik tidak dapat menandingi sedikit pun keimanan 

dan baiknya suatu amalan. Karena harta itu akan lenyap dan kebaikan itu akan 

                                                             
37 Atabik Luthfi, Tafsir Tazkiyah, (Jakarta : Gema Insani, 2009),  hal. 65-66 
38 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar, (Jakarta: Darus Sunnah, 2017), 

hal. 443. 
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tetap ada. Dan pahala-pahala kebaikan dari ibadah dan ketaatan lebih baik dari 

segala perhiasan dunia. Dan balasannya yang baik akan dikembalikan kepada 

pemiliknya yaitu berupa surga tempat kesejahteraan, kemuliaan dan kenikmatan.39 

Adapun jika nikmat itu di gunakannya sesuai dengan petunjuk illahi, maka 

ia akan mendapatkan dirinya selalu melakukan kebajikan dan harta benda serta 

kenikmatan yang diperolehnya itu menjadi sarana kebaikan yang tidak pernah 

putus-putusnya. Setelah menetapkan baiknya Al-Baqiyat Al-Shalihat 

dibandingkan dengan kenikmatan duniawi yang diraih para pendurhaka 

mengisyaratkan bahwa ketetapan tentang baik-nya hal tersebut bersumber dari 

Allah swt yang maha mengetahui, sehingga ketetapan tersebut pastilah benar dan 

akan terlihat dengan nyata pada waktunya.40 

Demikian keseimbangan yang diajarkan oleh Allah swt dalam menyikapi 

fitnah harta dan anak  yang menduduki posisi tertinggi dari titik lemah manusia. 

Harta dan anak memilki potensi yang sama dalam menghantarkan kepada 

kebaikan atau menjerumuskan seseorang kepada dosa dan kemaksiatan. Sudah 

sepantasnya peringatan Allah SWT dalam konteks fitnah harta dan anak 

senantiasa yang sering kita ingat karena hanya peringatan Allah swt 

mencerminkan kasih sayang-Nya yang layak untuk diingat.41 

Sebelumnya kita telah berbicara tentang hiasan dunia. Hiasan berupa harta, 

istri, anak, jabatan dan seluruh kenikmatan yang lain. Sayangnya hiasan itu 

sifatnya sementara. Cepat atau lambat, kita akan meninggalkannya atau kita yang 

akan ditinggalkan. Hanya Al-Baqiyat Al-Shlihat yang kekal akan terus menemani 

                                                             
39 Ibid., hal. 444 
40 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta, Lentera hati, 2002), hal. 238 
41 Atabik Luthfi, Tafsir Tazkiyah, (Jakarta, Lentera hati, 2002), hal. 66 
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kita sampai di akhirat kelak. Dia adalah amalan baik yang abadi dan akan selalu 

memberi manfaat kepada kita. 

Namun Rasulullah saw memberikan kabar gembira kepada para 

pengikutnya. Tidak hanya amalan baik, semua yang kita miliki di dunia bisa 

menjadi Al-Baqiyat Al-Shalihat, sesuatu yang kekal dan terus menjadi milik kita 

hingga di akhirat. Apapun bisa menjadi kekal dan abadi. Mulai dari akidah kita, 

pemikiran, amal perbuatan, harta bahkan rumah pun bisa menjadi Al-Baqiyat Al-

Shalihat. 

Pada waktu Rasulullah ditanya oleh sahabat, apa yang dimaksud  Al-

Baqiyat Al-Shalihat? Rasul menjawab,  subhanallah, alhamdulillah, la ilaha illa 

Allah, Allahu Akbar dan la hawla wala quwwata illa billah.  Ini berarti menuntut 

kita untuk melakukan kegiatan yang berbasis pada tasbih, tahmid, tahlil,  takbir  

dan  hawlaqah.  Kegiatan  yang  berbasis pada lima arahan. Nabi akan melahirkan 

kebaikan-kebaikan  abadi  yang  hasilnya  bukan  hanya  dipetik  di dunia,  tapi  

sampai  jangka  panjang  di hari kemudian. Hidup sekali, hiduplah yang berarti. 

Inilah semangat yang dibangun dari  Al-Baqiyat Al-Shalihat. 

Sungguh, betapa agungnya kalimat Al-Baqiyat Al-Shalihat yaitu la ilaaha 

illaallahu, allahu akbar, subhanallahu, alhamdulillah, tabarakallahu, laa haula 

walaa quwwata illaa billaahi, dan astagfirullah, shalawat kepada Nabi saw, puasa, 

shalat, haji, sedekah, memerdekakan budak, jihad, menyambung silaturrahim, dan 
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semua amalan salih. Itulah yang dimaksud dengan amalan-amalan yang kekal lagi 

salih. Bagi yang mengamalkannya akan kekal di surga, sekekal langit dan bumi.42 

Adapun hadis yang mejelaskan tentang kalimat Al-Baqiyat Al-Shalihat 

sebagaiamana Rasulullah bersabda : 

 إسرائيل ثنا مهدي بن الرحمن عبد ثنا أبي حدثني الله عبد حدثنا

 وأبي الخدري سعيد أبي عن الحنفي صالح أبي عن سنان أبي عن

 أصطفى الله ان : قال سلم و عليه الله صلى الله رسول ان هريرة

 أكبر والله الله الا إله ولا لله والحمد الله سبحان أربعا الكلام من

 عنه حط أو حسنة عشرين له الله كتب الله سبحان قال فمن

 الله الا إله لا قال ومن ذلك فمثل أكبر الله قال ومن سيئة عشرين

 له كتبت نفسه قبل من العالمين رب لله الحمد قال ومن ذلك فمثل

         43سيئة ثلاثون عنه وحط حسنة ثلاثون
Artinya: “Ambillah tameng perlindunganmu!” Kami semua bertanya : “Wahai 

Rasul, apakah dari seorang musuh yang datang?” Rasulullah menjawab: “Tidak! 

Perlindunganmu yaitu selamat dari neraka, ucapkan Subhanallah Walhamdu 

lillahWala Ilaha Illahhah Wallahu Akbar, karena kalimat itu akan datang kepada 

kita pada hari kiamat untuk menyelamatkan dan membuka jalan pendahuluan. 

Kalimat itu adalah Al-Baqiyat Al-Shalihat”. 

Menurut Saifuddin Al-Damawy, Rasulullah saw memberitahu bahwa 

kalimat Al-Baqiyat Al-Shalihat akan menyelamatkan manusia di hari kiamat di 

saat situasi mencekam, di saat setiap diri tidak berdaya, dan disaat setiap diri tidak 

tahu di mana akan di tempatkan. Setelah upaya penyelamatan tercapai, kalimat 

                                                             
42 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009), hal. 199 
43 Muhammad bin abdullah abu Abdullah al-Hakim Annaisaburi, Al-Mustadrak ‘ala 

Shahihain, (Beirut,  Dar al-Kitab, 1990),  hal. 725 
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Al-Baqiyat Al-Shalihat menjadi pembuka dan penunjuk jalan mengantarkan kita 

sampai ke tempat tinggal yang terakhir, yaitu surga yang kekal.44 

Saifuddin Al-Damawy menambahkan penjelasan tentang kalimat Al-

Baqiyat Al-Shalihat begitulah pentingnya kalimat Al-Baqiyat Al-Shalihat bagi 

kita di akhirat. Kalimat Al-Baqiyat Al-Shalihat sama pentingnya dalam kehidupan 

kita sekarang ini. Setiap orang ingin selamat. Namun selamat saja tidak cukup. 

Karena banyak orang yang selamat, tetapi tidak bisa berbuat apa-apa. Setiap orang 

ingin terhindar dari musibah, tetapi terhindar saja tidak cukup, karena perjalanan 

masih panjang. Setelah terhindar, tentu kita akan melanjutkan perjalanan untuk 

sampai kepada tujuan. Bisa saja seseorang selamat dari musibah, tetapi untuk apa 

kalau hanya sekedar terhindar dari musibah kematian lalu hidup dalam keadaan 

koma berkepanjangan dan tidak bisa melanjutkan perjalanan sampai kepada yang 

dituju. Ibarat orang yang tertimpa kecelakaan, seseorang masih hidup walau 

dalam luka parah.45 

Tapi apa artinya hidup dan apa artinya nyawa kalau setelah musibah itu 

dia masih tetap tergeletak di tempat kejadian tidak ada yang membantu 

membawanya  kerumah sakit. Atau bisa saja ada kemungkinan seseorang 

terhindar dari musibah dan tidak ada mengalami luka parah, tatapi apakah 

keselamatan itu membawanya kemasa depan yang lebih baik ? Tentu tidak bisa 

sampai kepada masa depan yang lebih baik, kalau dia hanya menyesali masa lalu 

dan tidak melanjutkan usahanya menuju masa depan yang diharapkan. Dalam hal 

ini, Al-Baqiyat Al-Shalihat kita ibaratkan kendaraan yang mengantarkan kita dan 

                                                             
44 Saifuddin Al-Damawy, Kalimat keberuntungan (Mengungkap Zikir para Nabi dan 

Kedahsyatannya), (Jakarta selatan, Pustaka Al-Mawardi, 2010), hal. 25-28 
45 Ibid., hal. 26 
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membuka jalan hingga kita bisa sampai kepada tujuan dengan selamat. Al-Baqiyat 

Al-Shalihat adalah penyelamat dan pembuka jalan. Al-Baqiyat Al-Shalihat akan 

mengantarkan kita sampai pada tujuan yang kita dambakan.46 

Saifuddin Al-Damawy juga menambahkan Al-Baqiyat Al-Shalihat, 

sebagaimana arti harfiahnya, dia juga menjadi kekayaan yang kekal. Kalimat itu 

akan kekal dan tersimpan di gudang Allah swt, yang kekal akan kita nikmati pada 

waktunya. Al-Baqiyat Al-Shalihat sesungguhnya tidak semata bermanfaat di 

akhirat, tetapi juga sangat besar faedahnya untuk kehidupan dunia. Kalimat itu 

sangat baik dan layak untuk apa saja. Artinya, kalimat itu bisa menjadi senjata 

serbaguna. Di saat sedih, kita baca sebagai senjata  untuk menghilangkan 

kesedihan. Di saat suka, kita baca untuk menambah kesukaan dan mendatangkan 

kebaikan lebih banyak lagi. Kita bisa membacanya di saat sulit, di saat gawat, dan 

di saat menghadapi apa saja, kapan saja dan di mana saja.47 

Dalam hadis yang lain juga menjelaskan mengenai kalimat Al-Baqiyat Al-

Shalihat, sebagaimana yang Rasulullah sampaikan dalam sabda beliau berikut ini: 

 يحيى بن محمد بن يحيى حدثنا هانىء بن صالح بن محمد حدثنا

 بن محمد ثنا مسلم بن العزيز عبد ثنا عمر بن حفص عمر أبو ثنا

 رضي هريرة أبي عن المقبري سعيد أبي بن سعيد عن عجلان

 جنتكم خذوا : سلم و عليه الله صلى الله رسول قال : قال عنه الله

 قولوا النار من جنتكم لا : قال حضر قد عدو من الله رسول يا قلنا

 يوم يأتين  فإنها أكبر الله و الله إلا إله لا و لله الحمد و الله سبحان

  48الصالحات الباقيات هن و مقدمات و منجيات القيامة

                                                             
46 Ibid., hal. 26-27 
47 Ibid 
48 Ahmad bin Hanbal Abu Abdullah As-Saybani, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 

(Qohirah: Muasatun Qurtubah,  1995),  hal. 302 
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Artinya: Dari Abu Sa’id al-Khuduri dan Abu Hurairah, bahwasannya 

Rasulullah Saw. Bersabda, Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memilih empat 

perkataan: Subhanallah (Maha Suci Allah), Alhamdulillah (segala puji bagi 

Allah), Laa ilaaha illallah (tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 

Allah), dan Allahu Akbar (Allah maha besar). Barangsiapa yang mengucapkan 

Subhanallah maka Allah akan menulis dua puluh kebaikan baginya dan 

menggugurkan dua puluh dosa darinya, dan barangsiapa yang mengucapkan 

Allahu Akbar, maka Allah akan menulis seperti itu juga, dan barangsiapa yang 

mengucapkan Laa ilaaha illallah, maka akan seperti itu juga, dan barangsiapa 

yang mengucapkan Alhamdulillahirabbil ‘alamin dari relung hatinya maka Allah 

akan menulis tiga puluh kebaikan untuknya dan digugurkan tiga puluh dosa 

darinya”.   

Nabi Muhammad SAW sangat menyukai kalimat ini, sehingga beliau 

berkata,” Kalimat Subhanallah, al-Hamdulillah, laa ilaaha illa Allah dan Allahu 

Akbar, sangat saya senangi sejak terbitnya matahari”.49 Al-Baqiyat Al-Shalihat 

yaitu la ilaaha illaallahu, allahu akbar, subhanallahu, alhamdulillah, tabarakallahu, 

laa haula walaa quwwata illaa billaahi, dan astagfirullah, shalawat kepada Nabi 

SAW, puasa, shalat, haji, sedekah, memerdekakan budak, jihad, menyambung 

silaturrahim, dan semua amalan salih. Itulah yang dimaksud dengan amalan-

amalan yang kekal lagi salih. Bagi yang mengamalkannya akan kekal di surga, 

sekekal langit dan bumi.50 

                                                             
49 Syaikh M. Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-Ayat Yaa Ayyuhal-ladziina Aamanuu 2, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hal. 136-138 
50 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009), hal. 199 
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Dan amalan-amalan shaleh yang kekal itu, yaitu amal shaleh yang lestari, 

yang tidak terputus pada saat amalan lain putus, dan yang tidak pudar.51Segala 

amalan yang saleh, itulah Al-Baqiyat Al-Shalihat. Sebab itu kerjakanlah shalat 

lima waktu, berpuasa bulan Ramadhan, berzakatlah dan didik diri jadi dermawan, 

naik haji jika mampu, berjuang dan berjihad, hubungkanlah silaturahim dan 

perbaikilah hati terhadap kepada semua manusia.52 

Buya Hamka juga menjelaskan dalam tafsirnya Oleh karena itu dalam Islam 

dan kesempurnaan seseorang dalam beribadah tidak selalu terfokus terhadap Al-

Baqiyatus Ash-Shalihat, akan tetapi dengan adanya amal shaleh seseorang akan 

berangsur-angsur mencapai Al-Baqiyatus Ash-Shalihat. Semoga kita semua dapat 

melaksanakan amalan-amalan yang kekal lagi saleh secara berangsur-angsur 

sehingga menjadi kebiasaan untuk melaksanakannya dengan baik. Amalan yang 

kekal ialah perbuatan-perbuatan baik yang terpuji di sisi Allah dan selamanya 

tidak akan terlupa. Dari sesama manusia mendapat syukur terima kasih dan dari 

Allah mendapat pahala yang mulia. Karena amalan yang kekal lagi saleh itu 

disertai dengan ucapan-ucapan atau zikir yang membuat diri seseorang mukmin 

bertambah dekat kepada Allah.53 

Zikir adalah salah satu amal saleh yang kekal. Di mana dengan berzikir 

kepada Allah swt akan mendatangkan banyak kebaikan. Diantaranya, dapat 

menghapus dan menghilangkan kesalahan, meyelamatkan dari azab Allah swt, 

menambah rasa cinta dan iman kepada Allah swt, dan menganugrahkan 

                                                             
51 Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-qur’an, (Jakarta: Darul Haq, 3013), Jild. 4, 

hal. 502 
52 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta:Gema Insani 2015),  hal. 394 
53 Ibid., hal. 514 
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kemualian. Zikir adalah ibadah yang paling mudah, tapi mulia dan istimewah. 

Karena gerakan lidah merupakan gerakan anggota badan yang paling ringan. 

Tetapi Allah swt memberikan keistimewaan dan pahala yang lebih yang tidak 

diberikan kepada lainnya. Oleh karena itu, Allah swt memerintahkan hamba-Nya 

agar selalu berzikir. 

Firman Allah swt :  

ينَ ءَامَنُواْ ٱذ أيَُّهَايَٰ  ك كُرُواْ ٱلَّذ  َ ذ   رَةوَسَب  حُوهُ بكُ ٤١ كَث يرا راٱللَّّ

يلًا   ٤٢54  وَأصَ 

 “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 

zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan 

petang”.   

Dalam buku Ensiklopedia Islam Al Kamil yang ditulis oleh Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At Tuwaijiri, disebutkan amalan-amalan 

saleh yang kekal yang digunakan untuk berdizikir : 

1. Subhanallah. 

Maknanya adalah mengkultuskan dan menyucikan Allah dari segala aib dan 

kekurangan. Dan meniadakan sekutu bagi-Nya dalam hal Rububiyyah dan 

Uluhiyyah-Nya, meniadakan penyerupaan dalam semua nama dan sifat-Nya. 

2. Alhamdulillah. 

                                                             
54 QS. Al Ahzab: 41-42 
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Maknanya adalah menetapkan segala pujian untuk-nya. Dialah yang terpuji 

dalam zat-Nya, nama-Nya, sifat-Nya dan Dia terpuji juga atas perbuatan-

perbuatan dan anugrah-Nya dan atas din dan syariat-Nya. 

3. La ilaaha illallah. 

Maknanya adalah tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah. 

Kalimat la ilaaha illallah menafikan peribadatan dari semua makhluk dan 

menetapkannya hanya kepada Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

4. Allahu Akbar. 

Maknanya adalah menetapkan sifat-sifat keagungan, kebesaran, dan 

kesombongan hanya milik Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

5. La Haula Wala Quwwata Illa Billah. 

Maknanya adalah sesungguhnya hanya Allah SWT saja yang memiliki daya 

dan kekuatan, tidak ada yang bisa mengubah keadaan selain Allah SWT saja. Dan 

tidak mungkin kita melakukan perbuatan apa pun selian dengan pertolongan dari 

Allah SWT.55 

Kalimat-kalimat ini sangat disenangi oleh Allah swt setelah Al-Qur’an, 

sebagaimana sabda Rasulullah,“Ada empat kalimat yang disenangi oleh Allah 

swt, yaitu; Subhanallah, al-hamdulillah, laa ilaaha illa Allah, dan Allahu 

Akbar,terserah kepadamu dari mana memulainya. Kalimat-kalimat ini dapat 

menghapus kesalahan dan kejelekan, walawpun banyak, sebagaimana sabda 

Rasulullah,” Seseorang yang mengatakan; laa ilaaha illa Allah dan Allahu 

                                                             
55 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At Tuwaijiri, Ensiklopedia Islam Al- 

Kamil, (Tt: Darus Sunnah, 2015), hal. 493 
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Akbarla, haula wala quwwatailla billah, akan dihapus kesalahannya walaupun 

sebanyak buih dilautan. 

Nabi Muhammad saw sangat menyukai kalimat ini, sehingga beliau 

berkata,” Kalimat Subhanallah, Al-Hamdulillah, laa ilaaha illa Allah dan Allahu 

Akbar, sangat saya senangi sejak terbitnya matahari”.56 

Alangkah dahsyatnya kalimat ini bagi kita yang membacanya. Allah swt 

yang mengajarkan kalimat ini untuk para malaikat, para nabi dan para kekasih 

pilihan-Nya. Maka sungguh merugilah orang yang mengabaikan kalimat ini. 

Kalimat ini sangat luar biasa fadhilah-nya, dan sangat banyak khasiatnya. 

Mengapa kalimat ini sangat perlu kita baca ? karena kita ingin memperoleh 

keberuntungan. Banyak janji Allah yang akan diberikan kepada orang yang 

membacanya. Menjelaskan kalimat-kalimat yang disukai Allah, dan Allah suka 

mendengar kalimat-kalimat ini dari hamba-hambanya karena agungnya 

kedudukan kalimat itu, serta rukun-rukun tauhid yang terkandung di dalamnya. 

Dalam kalimat ini terdapat pula makna tauhid (mengesakan), membesarkan, 

menyucikan, memuliakan, dan mengagungkan Allah.57 Ia adalah amalan shalih, 

dan termasuk simpanan di surga. Karena dalam bacaan itu terdapat pujian dengan 

sifat meniadakan yang menunjukkan pembersihan. Dan sifat-sifat penetapan yang 

menunjukkan pujian kepada Allah swt. Telah ditetapkan bahwa dunia ini hanya 

sesaat, maka jalanilah ia dengan ketaatan. Kesulitan sesaat yang ditemui oleh 

ketaatan akan di ganti di akhirat dengan seribu tahun istirahat. Berbeda dengan 

                                                             
56 M. Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-Ayat Yaa Ayyuhal-ladziina Aamanuu 2, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2005),  136-138. 
57Saifuddin Al-Darmawy, Kalimat Keneruntungan (Mengungkap Zikir para Nabi dan 

Kedahsyatannya), (Jakarta Selatan: Pustaka Al-Mawardi, 2010), hal. 28 
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ahli kemaksiatan, karena sesungguhnya sesaat mereka juga akan memanjang, 

namun dalam bencana.58 Dan amalan-amalan shaleh yang kekal itu, yaitu amal 

shaleh yang lestari, yang tidak terputus pada saat amalan lain putus, dan yang 

tidak pudar.59 

Hidup ini iman dan amal saleh. Jika sudah beriman dan beramal saleh tahap 

selanjutnya berdakwah untuk tetap menjadi orang baik dan tetap bersabar. Pesan  

memperbanyak Al-Baqiyat Al-Shalihat  (kebaikan-kebaikan  abadi)  tertuang   

jelas  di  dalam  Al-Qur’an,  di  antaranya dalam Surat Al-Kahfi (17) : 46. Harta 

dan anak adalah  perhiasan  kehidupan  dunia.  Peninggalan  yang  baik atau Al-

Baqiyat Al-Shalihat lebih baik di sisi Tuhanmu pahalanya dan lebih baik 

harapannya. 

Ayat  ini  menetapkan  akan  pentingnya  harapan  hidup. Jika harapan hidup 

itu diperlukan, maka ia bukan terletak pada tumpukan harta atau kesuksesan anak. 

Tapi terletak pada kontribusi positif dalam hidup yang singkat ini. Memberi 

kontribusi positif adalah cara mendatangkan pahala yang tiada berkesudahan. Ini 

dikenal pada ayat di atas  dengan  khair  tsawaba  atau  sebaik-baik  pahala. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan yang dimaksud dengan Al-

Baqiyat Al-Shalihat (amalan saleh yang kekal) ialah : Sesuatu yang kekal dan 

terus menjadi milik kita hingga di akhirat. Apapun bisa menjadi kekal dan abadi. 

Mulai dari akidah, pemikiran, amal perbuatan, anak, harta bahkan rumah pun bisa 

menjadi Al-Baqiyat Al-Shalihat. 

                                                             
58 Muhammad Abu al-Yusr, Hikayat-Hikayat Sufi, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), 

hal. 192 
59Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an, (Jakarta: Darul Haq, 3013), Jilid 4, 

hal. 502 
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Al-Baqiyat Al-Shalihat (Amal saleh yang kekal), Amal saleh yang kekal 

seperti shalat lima waktu berzikir kepada Allah dengan tasbihh, tahlil serta 

ketaatan kepada Allah SWT, ucapan yang baik. Dan itu adalah semua amal saleh, 

baik berupa perkataan atau perbuatan yang akan kekal untuk akhirat. Karena 

semua yang kekal pahalanya boleh dikatakan demikian itu. 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Tinjauan Pustaka mempunyai arti: peninjauan kembali pustaka-pustaka yang 

terkait (review of related literature). Sesuai dengan arti tersebut, suatu tinjauan 

pustaka berfungsi sebagai peninjauan kembali (review) pustaka (laporan 

penelitian, dan sebagainya) tentang masalah yang berkaitan, tidak selalu harus 

tepat identik dengan bidang permasalahan yang dihadapi, tetapi termasuk pula 

yang seiring dan berkaitan. Fungsi peninjauan kembali pustaka yang berkaitan 

merupakan hal yang mendasar dalam penelitian, bahwa semakin banyak orang 

peneliti mengetahui, mengenal dan memahami tentang penelitian-penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya (berkaitan erat dengan topik penelitiannya), 

semakin dapat dipertanggung jawabkan caranya meneliti permasalahan yang 

dihadapi. Dan untuk menghilangkan terjadinya kekhawatiran terhadap suatu 

kajian, tinjauan kepustakaan merupakan hal yang sangat penting. Hal ini di 

lakukan agar terhindar dari bentuk daur ulang, plagiasi serta duplikasi.60 

Oleh karena itu, penulis ingin menjelaskan tentang tinjauan kepustakaan 

terkait Realisasi Al-Baqiyat Al-Shalihat Dalam Al-Qur’an”. Namun sejauh penulis 

ketahui belum ada kajian secara khusus yang menjelaskan tentang Realisasi Al-

                                                             
60 Amin Abdullah dkk, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner, 

(Yogayakarta: Kurnia Kalam semesta, 2006), hal. 10 
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Baqiyat Al-Shalihat Dalam Al-Qur’an” (Kajian Tafsir Tematik), akan tetapi 

terdapat dalam sebagian tulisan yang berbentuk karya ilmiah seperti Makalah, 

Jurnal, Buku, Skripsi, Tesis, ataupun Disertasi yang membahas tentang Al-Baqiyat 

Al-Shalihat, Misalnya;  

1. Dindin Moh Saepudin, Al- Bayan, volume 2, No 1, tahun 2017, hal 10 Jurnal 

Studi Al-Qur’an dan Tafsir dalam jurnalnya yang berjudul Iman dan Amal 

shaleh dalam Al-Qur’an. Tulisan ini memaparkan mengenai iman dan amal 

saleh  dalam Al-Qur’an menunjukan saling berkaitan antara  satu dengan yang 

lainnya, jika  amal saleh disebutkan tanpa iman maka tidak akan berguna, 

walaupun perbuatannya baik, tidak akan mendapatkan sesuatu. Sebaliknya, 

jika perbuatan itu kecil tetapi dengan iman maka akan mendapatkan pahala. 

Selain itu, amal saleh dalam Al-Qur’an menunjukan makna yang luas baik 

kepada Allah, manusia, dan makhluk-Nya. 61 

2. Moch. Sya’roni Hasan. Didaktika Religia, volume 2, tahun 2014, hal 88 dalam 

jurnalnya yang berjudul Implementasi kegiatan Amal shaleh dalam 

peningkatan kecerdasan spritual. Tulisan ini memaparkan mengenai 

kecerdasan spritual dapat dikatakan baik dengan ciri-cirinya ialah istiqomah 

dan tidak putus asa dalam beramal shaleh, ikhlas dalam beramal shaleh, 

beramal shaleh untuk mencari ridho Allah SWT, tidak suka menyia-nyiakan 

waktu, bertanggung jawab dalam beramal shaleh, berani menanggung resiko, 

mempunyai sikap saling tolong menolong, tawadhu’. 62 

                                                             
61Dindin Moh Saepudin,“Al-Bayan”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 2, No1 (2017), 

10. 
62Moch. Sya’roni Hasan, “Didaktika Religia”, Jurnal  Implementasi kegiatan Amal shaleh 

dalam peningkatan kecerdasan spritual  2, No1 (2014), 88. 
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3. Nurcholish Madjid, volume 2, tahun 1994, hal. 85 dalam jurnalnya yang 

berjudul Amal shaleh dan kesehatan jiwa. Tulisan ini memaparkan mengenai 

amalshaleh itu adalah untuk kesentosaan dan kesehatan jiwa kita, kebahagiaan 

kita. Dan do’a pun akan lebih didengar Allah jika disertai amal shaleh. 63 

4. Yusran, Al-Adyan, volume 2, no 2, tahun 2015, hal. 126 dalam jurnalnya yang 

berjudul Amal Shaleh : Doktrin Teologi dan sikap sosial. Tulisan ini 

memaparkan mengenai  amal  saleh  yang dibahasakan dalam al-Quran 

sebagai sebuah konsep teologis yang memadukan agama dan urusan-urusan 

sosial-politik kemasyarakatan. Langkah ini sekaligus bermaksud  untuk  

menelusurimakna  otentik  dari  term  “amal  saleh”,  yang bersifat lebih 

mencerahkan dan dapat menjadi solusi bagi persoalan-persoalan kehidupan 

ummat saat ini. 64 

Adapun penelitian ini, secara spesifik menitikberatkan kepada Realisasi 

Al-Baqiyat Al-Shalihat Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik), tidak hanya 

terfokus ke amal soleh saja, akan tetapi mengungkap semua makna yang dipahami 

oleh para Mufassir. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

merupakan kajian yang baru, mandiri dan tidak melanjutkan atau mengkaji ulang 

penelitian terdahulu. 

 

 

                                                             
63Nurcholish Madjid, “Al-Islam”, Jurnal Amal shaleh dan kesehatan jiwa 2, No1 (1994), 

85. 
64Yusran, “Al-Adyan”, jurnalnya Amal Shaleh : Doktering Teologi dan sikap sosial 2, no 

2( 2015), 126.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research) karena 

yang menjadi sumber penelitian ini adalah data-data tertulis yang erat 

hubungannya dengan permasalahan atau topik yang akan dibahas.  Adapun Model 

Penelitian tafsir yang di gunakan adalah Tematik (Maudhu’iy) ialah menghimpun 

ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama 

membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologis serta 

sebab turunnya ayat-ayat tersebut. 65 

Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta 

mengambil kesimpulan. Secara khusus, penafsir melakukan studi tafsirnya ini 

dengan metode mawdhu’iy, di mana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari seluruh 

seginya, dan melakukan analisis berdasar ilmu yang benar, yang digunakan oleh 

pembahas untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga ia dapat memahami 

permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul menguasainya, sehingga 

memungkinkan baginya untuk memahami maksud yang terdalam dan dapat 

menolak segala kritik. 66 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dimaksud adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, melalui 

                                                             
65 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1994), hal. 36 
66 Ibid., hal. 37 
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prosedur yang sistematik dan standar. Sedangkan yang dimaksud dengan data 

dalam penelitian adalah segala bahan keterangan atau informasi mengenai suatu 

gejala atau fenomena yang ada kaitannya dengan penelitian.67 Data yang 

dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan dengan pokok persoalan. 

Untuk mendapatkan data-data tersebut diperlukan suatu metode yang tepat dan 

akurat, sehingga obyek atau data penelitian dapat diperoleh secara efektif dan 

efisien. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Langkah yang ditempuh dalam 

pengumpulan data ini adalah dengan mengumpulkan buku-buku yang merupakan 

data primer dan sekunder dan deskripsi-deskripsi atau hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh ahli-ahli dibidangnya sesuai dengan topik 

penelitian yang sedang dilakukan. Hasil-hasil penelitian dari para peneliti yang 

terdahulu dalam penelitian ini berfungsi sebagai bahan mentah, untuk selanjutnya 

dicari garis-garis besarnya, struktur fundamental dan prinsip-prinsip dasarnya 

yang sedapat mungkin dilakukan secara mendetail dan bahan yang kurang relevan 

diabaikan. 

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan metode ini, sebagaimana 

yang dirumuskan al-Farmawi yang dikutip oleh Suryan A. Jamrah ialah: 

                                                             
67  Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hal. 

3 
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1) Memilih/menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji secara maudhû’iy 

(tematik). 

2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 

ditetapkan, ayat Makkiyyah dan Madaniyyah. 

3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya, 

disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat 

atau asbabunnuzul. 

4) Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing 

suratnya. 

5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan 

utuh (outline). 

6) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu, 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas. 

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara 

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, 

mengkompromikan antara pengertian ‘am dan khash, antara yang muthlaq dan 

yang muqayyad, menyingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, 

menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu 

pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan 

terhadap sebagian ayat kepada makna yang kurang tepat. menyusun 
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kesimpulan yang menggambarkan jawaban Al-Qur’an terhadap masalah yang 

dibahas.68 

C. Analisis Data 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini setelah dipelajari, diklasifikasi 

sesuai dengan kategori yang ada, kemudian dianalisa secara cermat dengan 

menggunakan teknik: 

1. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 

2. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relavan dengan pokok 

bahasan 

3. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat yang mempunyai pengertian sama, atau 

mengompromikan antara ayat yang am (umum) dan yang khas (khusus), 

mutlak dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertetanggaan, 

sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau 

pemaksaan.69 

Selanjutnya, data yang ada dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

isi (content analisys). Dalam istilah Klaus Krippendorf metode ini didefenisikan 

sebagai “suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat 

ditiru (replicable) dan shahih data dengan memperhatikan konteknya”.70 

Suharsimi Arkunto menyebutnya dengan istilah ‘analisis dokumen’ 

(documentary) adalah penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 

                                                             
68 Suryan  A. Jamrah, Metode Tafsir Maudhu’iy,  Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1994), hal. 42 
69Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir, ( Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 161-162 
70  Klaus Krippendorff, Content Analisys : Introduction A It’s Theory And Methodologi 

“Analisys Isi: Pengantar Teori Dan Metodologi”, (Jakarta : PT. Rajawali Press, 2001), hal. 15 
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didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, lisan, tulisan dan lain 

sebagainya.71 Sebagai suatu teknik penelitian, analisis ini mencakup prosedur-

prosedur khusus untuk pemerosesan data ilmiah. Teknik penelitian ini bertujuan 

memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan fakta dan 

panduan praktis pelaksanaannya.72 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ialah :  

1 Data Primer yang terdiri dari beberapa kitab tafsir yaitu Tafsir Al-Qurthubi, 

Tafsir Ibnu kasir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah. 

2 Data Sekunder yaitu diperoleh dari buku-buku atau literatur lain yang 

membahas secara khusus tentang Al-Baqiyat Al-Shalihat dan buku-buku 

yang membahas secara umum dan implisitnya mengenai masalah yang 

dibahas. Menurut Drs. Mardalis, penelitian kepustakaan salah satunya 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 

bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti: 

buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah dan lain-

lainnya. Pada hakikatnya data yang diperoleh dengan penelitian 

perpustakaan ini dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi 

                                                             
71  Suharsimi Arkunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2016), hal. 244 

dan lihat juga Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Sarasin, 2007), hal. 

68 
72  Ibid 
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pelaksanaan penelitian lapangan. Penelitian ini dikatakan juga sebagai 

penelitian yang membahas data-data skunder. 73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
73  Mardalis, Metode Penelitian “Suatu Pendekatan Proposal”, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), Cet. 13, hal. 28 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis tentang Implementasi Al- Baqiyat Ash-

Shalihat Perspektif Al-Qur’an suatu kajian Tafsir Tematik, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mayoritas Mufassir berpendapat, bahwa الباقيات الصالحات adalah 

kalimat-kalimat yang keutamaannya telah diakui Rasulullah SAW, yaitu: 

سبحان الله والحمد لله ولا اله الا الله والله اكبر ولا حول ولا قوة 

 الا بالله العلي العظيم.
Hal tersebut dijelaskan dalam sebuah hadits yang telah kami sebutkan 

dan hadits yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi, bahwa Nabi SAW bersabda: Aku 

bertemu dengan Ibrahim pada malam diisra’kan, lalu dia berkata: hai Muhammad 

sampaikan salam dariku kepada ummatmu dan beritahukan kepada mereka, 

bahwa surga itu tanahnya harum, airnya tawar, surga itu lembah-lembah dan 

tanamannya adalah  لله ولا اله الا الله والله اكبرسبحان الله والحمد . 
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2. Implementasi Al-Baqiyat Al-Shalihat Dalam Al-Qur’an bahwa  والباقيات

 mencakup amal shalih yang berkaitan dengan hak Allah maupun الصالحات

yang berkaitan dengan hak manusia. Hak-hak Allah sangat banyak, seperti 

shalat, puasa, shalat malam, membaca al-Qur’an dan lain sebagainya. Begitu 

juga dengan hak-hak manusia. Contohnya adalah berbakti kepada orang tua, 

mengurusi anak-istri, bersedekah atau memberi zakat kepada orang yang fakir. 

Dan semua bentuk amal shalih adalah والباقيات الصالحات, karena dia 

akan tersisa di akhirat. Akan tetapi, yang tersisa di kuburan, padang mahsyar 

dan hari kiamat kelak adalah والباقيات الصالحات, yaitu amalan yang 

mencakup hak-hak Allah dan hak-hak manusia. 

B. Saran 

Dengan hadirnya penelitian ini, Penulis juga berharap agar karya tulis ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan keilmuan pada umumnya. 

Maka untuk dapat menghasilkan kajian yang lebih luas lagi, penulis, menyarankan 

agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat dilanjutkan dalam bentuk 

penelitian-penelitian yang baru dan lebih komperhensif.  

Akhirnya hanya kepada Allah hamba serahkan segala urusan, dan 

semoga penelitian ini menambah catatan kebaikan. Amiin. 
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3. Imam Besar Mesjid Paripurna di Rumbai dan di Sukajadi  (2018-2019) 

4. Panwaslu Kelurahan  Kec Binawidya Pekanbaru  (2023-Sekarang) 

5. Manajer Area Ucok Durian.id di Pekanbaru dan sekitarnya (2018-Sekarang) 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Pengurus Organisasi Santri Musthafawiyah  2012-2013 

2. Anggota HMJ UIN SUSKA RIAU   2015-2016 

3. Anggota MDI (Majelis Dakah Islamiyah) Pekanbaru 2022-Sekarang 


